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ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK). Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perilaku ibu dalam pemenuhan protein hewani pada anak 

stunting di desa Ulak Petangisan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian deskriptif, 

dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yang melibatkan 8 informan. Hasil penelitian ini yaitu perilaku 

ibu dalam memenuhi protein hewani pada anak masih kurang karena anak 

masih jarang diberikan protein hewani dengan alasan agar anak tidak 

bosan. Informan belum memahami protein hewani baik manfaat ataupun 

dampak jika anak kekurangan serta memahami stunting hanya sebatas 

kondisi fisik anak saja. Sikap informan terkait stunting yaitu merasa sedih 

dan khawatir akan kesehatan dan tumbuh kembang anak. Seluruh informan 

rutin mengikuti posyandu setiap bulannya. Kondisi ekonomi informan 

belum memadai dengan status kepemilikikan rumah sendiri dan 

penghasilan perbulan tidak cukup untuk sehari-hari. Dukungan keluarga 

yang diterima oleh informan yang paling dominan adalah dukungan 

finansial dari suami dan dukungan fisik dari saudara terdekat. Sudah tidak 

ada mitos atau larangan yang berkembang di keluarga informan terkait 

protein hewani, hanya ada larangan makan manis untuk anak namun 

larangan tersebut termasuk larangan yang positif. Saran yang dapat peneliti 

berikan berdasarkan penelitian ini yaitu bekerja sama dengan KUA untuk 

melakukan upaya edukasi kepada calon pengantin (CATIN) untuk 

pencegahan stunting dan melakukan edukasi yang melibatkan ayah atau 

saudara ibu balita.  
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ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic 

malnutrition and recurrent infections, especially during the First 1,000 Days of 

Life (HPK). This research aims to analyze mothers' behavior in fulfilling animal 

protein for stunted children in Ulak Petangisan village, Ogan Ilir Regency. This 

research uses a qualitative method with a descriptive research design, with data 

collection methods using interviews, observation and documentation. The 

selection of informants was carried out using a purposive sampling technique 

involving 8 informants. The results of this research are that mothers' behavior in 

providing their children with animal protein is still lacking because children are 

rarely given animal protein for the reason that the child does not get bored. 

Informants do not yet understand the benefits or impacts of animal protein if a 

child is deficient and understand stunting is only limited to the child's physical 

condition. The informant's attitude regarding stunting is that he feels sad and 

worried about the child's health and growth and development. All informants 

routinely attend posyandu every month. The informant's economic condition is 

inadequate with the status of owning his own house and his monthly income is not 

enough for his daily life.The most dominant family support received by informants 

was financial support from the husband and physical support from closest 

relatives. There are no myths or prohibitions that have developed in the 

informant's family regarding animal protein, there is only a prohibition against 

eating sweets for children, but this prohibition includes positive prohibitions. The 

advice that researchers can give based on this research is to collaborate with the 

KUA to carry out educational efforts for prospective brides and grooms (CATIN) 

to prevent stunting and carry out education involving the father or mother's 

siblings of toddlers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat kepadatan penduduk 

yang sangat tinggi dimana keadaan tersebut mengharuskan pemerintah untuk 

mengambil peran penting dalam pembangunan, serta meningkatkan dan memelihara 

kesehatan bagi penduduk Indonesia agar dapat menghasilkan penerus bangsa yang 

sehat, cerdas, dan berkualitas. Oleh karena itu, anak perlu diperhatikan sejak dalam 

kandungan dan harus dijaga sejak lahir. 

Salah satul hal yang melnelntulkan kelbelrhasilan dalam pelmbangulnan Nasional di 

sulatul Nelgara ialah dari sulmbelr daya manulsia (SDM) yang belrku lalitas baik dari selgi 

fisik maulpuln melntal. Saat ini, pelrmasalahan melngelnai stulnting suldah melnjadi 

pelrmasalahan Nasional, karelna banyak anak balita melngalami stulnting yang 

diakibatkan olelh 4 (elmpat) katelgori melnulrult WHO (2013) yaitu l rulmah tangga dan 

kellularga, makanan tambahan ataul komplelmelntelr, melnyulsuli, selta pelnyakit Infelksi 

(Rahayul, Sulryani and Ultami, 2021). Padahal, anak melrulpakan aselt telrpelnting bagi 

bangsa ulntulk masa delpan, selhingga dapat dibayangkan bagaimana kondisi sulmbelr 

daya manulsia di Indonelsia dimasa melndatang jika saat ini banyak anak Indonelsia 

yang melndelrita stulnting. 

Melnulrult Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik Indonelsia pada tahuln 2018 stulnting 

adalah kondisi panjang ataul tinggi badan yang kulrang jika dibandingkan delngan 

ulmulr pada anak balita akibat kelkulrangan gizi kronis telrultama dalam 1000 Hari 

Pelrtama Kelhidulpan (HPK). Kelkulrangan gizi dapat telrjadi seljak bayi dalam 

kandulngan dan pada masa awal seltellah anak lahir, teltapi barul nampak seltellah anak 

belrulsia 2 tahu ln. Stulnting telrjadi selbagai akibat dari asulpan gizi yang bulrulk dalam 

jangka waktul yang lama ataul belrullang. Melnulrult Global nultrition relport pada tahuln 

2018, angka keljadian stulnting di dulnia melncapai 22,2 % ataul selkitar 150,8 julta jiwa 

selhingga melnjadikan stulnting selbagai pelrmasalahan gizi bulrulk di dulnia.  

WHO melnelmpatkan Indonelsia selbagai nelgara keltiga delngan angka prelvalelnsi 

stulnting telrtinggi di Asia pada 2017. Angka stulnting telrselbult melncapai 36,4 pelrseln. 

Namuln, satul tahuln seltellahnya yaitul pada tahuln 2018 Melnulrult data Riselt Kelselhatan 

Dasar (Riskeldas), prelvalelnsi anak Indonelsia di bawah ulsia lima tahuln yang 
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melngalami stu lnting (pelndelk) yaitul 30,8% ataul selkitar 7 julta balita (Kelmelnkels RI, 

2018). Bulkan hanya stulnting, Indonelsia saat ini julga masih melngalami pelrmasalahan 

gizi selpelrti ulndelrwelight (belrat badan relndah), wasting (kulruls), selrta ovelrwelight 

(kellelbihan belrat badan) (Miko and Al-Rahmad, 2017). Belrdasarkan hasil SSGI 

(Stuldi Statuls Gizi Indonelsia) 2021, prelvalelnsi stulnting melnulnjulkkan pelnulrulnan dari 

27,7% di tahu ln 2019 melnjadi 24,4%. Dari data yang tellah ditulliskan di atas dapat 

disimpullkan bahwa prelvalelnsi stulnting dari tahuln 2017 sampai 2019 melngalami 

pelnulrulnan yang culkulp belsar namuln masih telrgolong tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan data di atas, dapat dilihat pelrbandingan pelrmasalahan gizi pada 

balita di Indonelsia, proporsi paling tinggi yang di alami Indonelsia saat ini adalah 

stulnting yang melmiliki prelvalelnsi 20,8% pada ulsia 0-23 bullan dan 24,4% pada ulsia 

0-59 bullan. Lalul di posisi keldula ada belrat badan relndah (ulndelrwelight) delngan 

prelvalelnsi 13,6% ulntulk ulsia 0-23 bullan dan 17% ulntulk ulsia 0-59 bullan. Kelmuldian 

ada kulruls (wasteld) yang melncapai prelvalelnsi 7,8 % pada ulsia 0-23 bullan dan 7,1% 

pada ulsia 0-59 bullan, lalul posisi telrelndah adalah kellelbihan belrat badan (ovelrwelight) 

delngan prelvalelnsi selbelsar 3,4% ulntulk ulsia 0-23 bullan dan 3,8% ulntulk ulsia 0-59 

bullan.  

Tingginya angka stulnting akan  belrdampak  pada  Indelks  Pelmbangulnan  

Manulsia (IPM)  Indonelsia  selkarang  belrada  pada  pelringkat  113  dari  188  nelgara  

di sellulrulh   dulnia.   Relndahnya   IPM   ini   dipelngarulhi   olelh   statuls   gizi dan 
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Gambar 1. 1Masalah Gizi pada Balita di Indonesia, SSGI 2021 
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kelselhatan pelnduldulk Indonelsia ditulnjulkkan delngan tingkat kelmiskinan dan kellaparan  

selkitar  140 julta orang  yang  hidulp delngan  biaya  kulrang  dari  Rp 20.000/hari  dan  

19,4  julta  orang  melndelrita  gizi  bulru lk.  Tingginya  angka kelmatian  bayi,  balita  

dan  ibul    melnulnjulkkan  hasil  yang  bellulm  maksimal pada  ulpaya  pelrbaikan  ataul  

pelmelrataan  pellayanan  kelselhatan  di  Indonelsia (Ulniteld Nations Delvellopmelnt 

Programmel,2016). 

Sulmatelra Sellatan adalah salah satul provinsi di Indonelsia yang pada saat ini 

masih belrkultat delngan pelrmasalahan gizi khulsulsnya stulnting. Prelvalelnsi stulnting di 

Sulmatelra Sellatan belrdasarkan data dari SSGI  tahuln 2022 yaitul selbelsar 18,6 %, 

dimana angka telrselbult telrbilang masih culkulp tinggi melskipuln suldah belrada di bawah 

prelvalelnsi stu lnting di Indonelsia melnu lrult SSGI tahuln 2022 yang suldah melnulruln 

melnjadi 21,6 % dari tahuln selbellulmnya yang masih di 24,4%. Belrdasarkan data SSGI 

pada tahuln 2022, Kabulpateln Ogan Ilir adalah salah satul kabulpateln yang melmiliki 

prelvalelnsi stulnting nomor 2 telrtinggi yaitul 24,9% dimana angka telrselbult belrada di 

bawah Kabulpateln Mulsi Rawas delngan prelvalelnsi selbelsar 25,4%. Belrdasarkan data 

selkulndelr yang dipelrolelh dari sulrvely awal delngan melndatangi langsulng kantor Dinas 

Kelselhatan Kabulpateln Ogan Ilir telrdapat 16 kelcamatan di kabulpateln Ogan Ilir dan 15 

delsa di antaranya melrulpakan delsa yang suldah diteltapkan melnjadi Lokuls (Lokasi 

Fokuls) stulnting. Belrdasarkan prelvalelnsi stulnting pada Julli tahu ln 2022, Delsa Ullak 

Peltangisan melrulpakan delsa yang melmiliki prelvalelnsi stulnting yang tinggi yaitu l 

27,94%. Angka telrselbult belrada pada pelringkat keldula pada data kasuls stulnting di 

Ogan Ilir di bawah Delsa Telbing Gelrinting. 

Kelkulrangan gizi pada anak belrdampak selcara akult dan kronis. Anak-anak yang 

melngalami kelkulrangan gizi akult akan telrlihat lelmah selcara fisik. Anak yang 

melngalami kelkulrangan gizi dalam jangka waktul yang lama ataul kronis, telrultama 

yang telrjadi selbellulm ulsia dula tahuln, akan telrhambat pelrtulmbulhan fisiknya selhingga 

melnjadi pelndelk (stulnteld). Bulkti melnulnjulkkan anak yang tulmbulh delngan stulnting 

melngalami masalah pelrkelmbangan kognitif dan psikomotor. Jika proporsi anak yang 

melngalami ku lrang gizi, gizi bulrulk, dan stulnting belsar dalam sulatul nelgara, maka 

akan belrdampak pulla pada proporsi kulalitas sulmbelr daya manulsia yang akan 

dihasilkan. Artinya, belsarnya masalah stulnting pada anak hari ini akan belrdampak 

pada kulalitas bangsa masa delpan. Anak-anak yang tulmbulh dan belrkelmbang tidak 
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proporsional hari ini, pada ulmulmnya akan melmpulnyai kelmampulan selcara 

intellelktulal di bawah rata-rata dibandingkan anak yang tulmbulh delngan baik. Gelnelrasi 

yang tulmbulh delngan kelmampulan kognisi dan intellelktulal yang kulrang akan lelbih 

sullit melngulasai ilmul pelngeltahulan (sains) dan telknologi karelna kelmampulan analisis 

yang lelbih lelmah. Pada saat yang sama, gelnelrasi yang tulmbulh delngan kondisi 

kulrang gizi dan melngalami stulnting, tidak dapat diharapkan ulntu lk belrprelstasi dalam 

bidang olah raga dan kelmampulan fisik (Dasman 2019). 

Stulnting dapat melnimbullkan dampak jangka pelndelk maulpu ln jangka panjang 

bagi selselorang. Dampak jangka pelndelk akibat stulnting yaitul telrganggulnya 

pelrkelmbangan otak, kelcelrdasan, ganggulan pelrtulmbulhan fisik, dan ganggulan 

meltabolismel dalam tulbulh. Seldangkan dampak dalam jangka panjang akibat 

stulnting yaitul melnulrulnnya kelmampulan kognitif dan prelstasi bellajar, melnulrulnnya 

kelkelbalan tulbulh, dan melmiliki risiko ulntulk melngalami pelnyakit tidak melnullar 

selpelrti diabeltels, obelsitas, jantulng, strokel, dan selbagainya (Rahayu l elt al., 2018). 

Belrdasarkan prelvalelnsi stulnting di Indonelsia yang masih culkulp tinggi dan 

stulnting masih melnjadi pelrmasalahan kelselhatan dulnia, telntul dipelrlulkan ulpaya 

ulntulk melncelgah dan melnulrulnkan angka stulnting pada anak Indonelsia. Ada banyak 

ulpaya yang dapat dilakulkan agar dapat melncelgah stulnting dan pelncelgahan telrselbult 

dapat dilakulkan delngan melngeltahuli telrlelbih dahullul faktor pelnyelbab stulnting 

telrselbult. Salah satul faktor pelnyelbab stulnting di Indonelsia adalah faktor orang- 

orang di selkitar balita selpelti kellularga khulsulsnya ibul. Ibul belrpelran sangat belsar 

dalam tulmbulh kelmbang anak dikarelnakan ibul yang lelbih delkat delngan anak. 

Pelngeltahulan selrta tingkat pelndidikan ibul melmpelngarulhi dalam ibul melnelrima 

informasi dan eldulkasi melngelnai kelselhatan dan gizi kellularga, melngatulr pola makan 

kellularga yang belnar, sanitasi lingkulngan selrta pelnggulnaan fasilitas pellayanan 

kelselhatan. Selhingga, dipelrlulkan pelngeltahulan dan pelndidikan yang baik dari ibu l 

agar dapat melnelrapkan pelrilakul pelncelgahan stulnting delngan cara yang telpat 

(Rahayul elt al., 2018). 

Pelrilakul julga melnjadi faktor yang dapat melmpelngarulhi keljadian stulnting, 

melnulrult Wawan (2011) pelrilakul melrulpakan sulatul tindakan yang dapat diamati dan 

melmpulnyai frelkulelnsi spelsifik, dulrasi dan tuljulan baik disadari maulpuln tidak. Pada 

pelrmasalahan stulnting, pelrilakul- pelrilakul yang dapat melnimbullkan stulnting 
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diantaranya ialah, pelrilakul ibul dalam melminulm tablelt tambah darah selmasa hamil, 

pelriksa kandu lngan kel pellayanan kelselhatan, pelmbelria ASI pelrtama (kolostrulm), 

pelmbelrian Makanan Pelndamping ASI (MP-ASI), selrta pelrilakul pelmbelrian gizi 

selimbang pada anak.  

Pada keljadian stulnting, pelrilakul yang belkaitan elrat ialah pelrilakul pelmbelrian 

makanan yang kulrang telpat. Melnu lrult Hidayah & Marwan (2020) dalam 

pelnellitiannya pelrilakul ibul belrkaitan delngan ulpaya ulntulk melnculkulpi kelbultulhan 

nultrisi telrultama yang tidak adelkulat diantaranya protelin helwani. Makanan belrprotelin 

belrkulalitas tinggi selpelrti tellulr, dapat melmainkan prioritas pelran dalam pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan yang selhat pada bayi, anak- anak dan relmaja (del Vriels-Teln Have l 

elt al., 2020). Melnulrult pelnellitian telrdahu llul, proporsi pelnduldulk Indonelsia selbelnarnya 

didominasi olelh selrelalia, dimana konsulmsi pangan helwani masih sangat relndah. 

Seldangkan makanan asal helwani melngandulng zat gizi pelnting ulntulk tulmbulh 

kelmbang anak di bawah ulsia lima tahuln. Selcara ulmulm jika ditinjaul dari kulalitas 

multulnya, protelin helwani lelbih baik dibandingkan delngan protelin nabati. Kontribulsi 

protelin helwani selbagai sulmbelr elnelrgi di Indonelsia rellatif relndah, hanya 4% 

(Oktaviani elt al., 2018). Protelin dalam sulmbelr makanan helwani melrulpakan nultrisi 

pelnting yang digulnakan ulntulk melmbanguln sell-sell dalam tulbu lh yang dipelrlulkan 

dalam prosels pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak balita (Afiah elt al., 2020).  

Belrdasarkan Sulselnas (Sulrveli Sosial Elkonomi Nasional)  2022, konsulmsi 

protelin pelr kapita Indonelsia suldah belrada diatas standar kelculkulpan konsulmsi protelin 

nasional yaitu l 62,21 gram namuln masih culkulp relndah ulntulk protelin helwani yaitu l 

kellompok ikan/uldang/culmi/kelrang 9,58 gram; daging 4,79 gram; tellulr dan sulsul 3,37 

gram. Belrdasarkan hasil dari belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan bahwa telrdapat salah 

satul pelrmasalahan pelnting di Indonelsia belrkaitan delngan konsulmsi pangan yaitul 

relndahnya kontribulsi makanan sulmbelr protelin helwani dalam melnul makanan selhari-

hari. Belrdasarkan data dari Food and Agriculltulrel Organization of thel Ulniteld Nations 

(FAO), dapat disimpullkan bahwa konsulmsi protelin helwani pelr hari di Indonelsia 

hanya selkitar 2030 gram, lelbih seldikit dibandingkan delngan nelgara ASElAN lainnya 

selpelrti selpelrti Thailand, Brulneli, Malaysia dan Filipina. Melnulrult Organisation of 

Elconomic Coopelration and Delvellopmelnt (OElCD), konsulmsi protelin helwani 

khulsulsnya daging (daging ayam, sapi, babi, dan domba) di Indonelsia masih di bawah 

https://www.oecd.org/index.htm
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rata-rata dulnia pada tahuln 2021. Konsulmsi daging ayam Indonelsia telrcatat melmiliki 

rata-rata selbelsar 8,1 kg pelr kapita pada tahuln 2021, seldangkan rata-rata dulnia ialah 

selbanyak 14,9 kg pelr kapita. Selmelntara itul ulntulk daging sapi, rata-rata konsulmsi 

masyarakat Indonelsia ialah selbelsar 2,2 kg pelr kapita seldangkan rata-rata dulnia ialah 

selbelsar 6,4 kg pelr kapita.  

Belrdasarkan sulrvely awal delngan melwawancarai bidan delsa Ullak Peltangisan, 

konsulmsi protelin helwani pada masyarakat Delsa Ullak Peltangisan masih culkulp 

relndah. Masyarakat delsa khulsulsnya masyarakat delngan elkonomi melnelngah ke l 

bawah lelbih selring melngkonsulmsi sayulran dibandingkan protelin. Namuln kadang 

kala melrelka ju lga melngkonsulmsi protelin helwani namuln yang harganya telrjangkau l 

selpelrti tellulr dan ikan. Bidan delsa Ullak Peltangisan julga melngatakan bahwa dalam 3 

bullan telrakhir ataul sellama tahuln 2023, Delsa Ullak Peltangisan bellulm pelrnah 

melndapatkan intelrvelnsi selpelrti pelnyullulhan maulpuln eldulkasi melngelnai konsulmsi 

protelin helwani baik ulntulk masyarakat ulmulm ataulpuln ibul balita. Hal telrselbult yang 

melmbulat pelrilakul dan pelngeltahulan masyarakat Delsa Ullak Peltangisan masih kulrang 

telrhadap makanan delngan protelin helwani.   

Belrdasarkan prelvalelnsi data yang tellah diselbultkan tadi, julmlah pelndelrita 

stulnting di Kabulpatan Ogan Ilir masih tinggi khulsulsnya pada Delsa Ullak Peltangisan. 

Maka dari itul pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk melnganalisis 

pelrilakul ibul dalam pelmbelrian protelin helwani pada balita stulnting di Delsa Ullak 

Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat Kabulpateln Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Prelvalelnsi stulnting di Sulmatelra Sellatan belrdasarkan data dari SSGI (Stuldi 

Statuls Gizi Indonelsia) tahuln 2022 yaitul selbelsar 18,6 %, dimana angka telrselbult 

telrbilang masih culkulp tinggi melskipuln suldah belrada di bawah prelvalelnsi stulnting di 

Indonelsia melnulrult SSGI tahuln 2022 yang suldah melnulruln melnjadi 21,6 % dari tahuln 

selbellulmnya yang masih diangka 24,4%. Belrdasarkan data SSGI pada tahuln 2022, 

Kabulpateln Ogan Ilir adalah salah satul kabulpateln yang melmiliki prelvalelnsi stulnting 

nomor 2 telrtinggi yaitul 24,9% dimana angka telrselbult belrada di bawah Kabulpateln 

Mulsi Rawas delngan prelvalelnsi selbelsar 25,4%. Belrdasarkan data selkulndelr yang 

dipelrolelh dari sulrvely awal delngan melndatangi langsulng kantor Dinas Kelselhatan 

Kabulpateln Ogan Ilir telrdapat 16 kelcamatan di kabulpateln Ogan Ilir dan 15 delsa di 
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antaranya melrulpakan delsa yang suldah diteltapkan melnjadi Lokuls (Lokasi Fokuls) 

stulnting. Belrdasarkan prelvalelnsi stulnting pada Julli tahuln 2022, Delsa Ullak 

Peltangisan melrulpakan delsa yang melmiliki prelvalelnsi stulnting yang tinggi yaitu l 

27,94%. Angka telrselbult belrada pada pelringkat keldula pada data kasuls stulnting di 

Ogan Ilir di bawah Delsa Telbing Gelrinting. 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan diatas, maka didapatkan 

rulmulsan masalah yaitul “Analisis Pelrilakul Ibul Dalam Pelmelnulhan Protelin Helwani 

Pada Anak Stulnting di Delsa Ullak Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat 

Kabulpateln Ogan Ilir”.  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tuljulan Ulmulm 

Tuljulan u lmulm dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnganalisis pelrilakul ibul dalam 

pelmelnulhan protelin helwani pada anak stulnting di delsa ullak peltangisan kelcamatan 

pelmullultan barat kabulpateln ogan ilir.  

1.3.2 Tuljulan Khulsuls  

A. melnganalisis karaktelristik ibul yang melmiliki anak stulnting di Delsa Ullak 

Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat Kabulpateln Ogan Ilir. 

B. melnganalisis pelrilakul ibul dalam pelmbelrian makan pada anak yang belrasal 

dari protelin helwani di Delsa Ullak Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat 

Kabulpateln Ogan Ilir. 

C. melnganalisis pelngeltahulan ibul yang melmiliki anak stulnting telntang makanan 

tinggi protelin helwani di Delsa Ullak Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat 

Kabulpateln Ogan Ilir. 

D. melnganalisis sikap kelselharian ibul yang melmiliki anak stu lnting di Delsa Ullak 

Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat Kabulpateln Ogan Ilir. 

E. melnganalisis faktor dulkulngan kellularga telrhadap pelmbelrian makanan delngan 

protelin helwani pada anak stulnting di Delsa Ullak Peltangisan Kelcamatan 

Pelmullu ltan Barat Kabulpateln Ogan Ilir. 

F. melnganalisis pellayanan kelselhatan khulsulsnya ulntulk ibul dan anak di Delsa 

Ullak Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat Kabulpateln Ogan Ilir. 

G. melnganalisis kondisi elkonomi kellularga yang melmiliki anak stulnting di Delsa 

Ullak Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat Kabulpateln Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Pelnelliti 

A. pelnelliti dapat melngaplikasikan ilmul pelrilakul yang tellah  dipelrolelh di 

Pelminatan Promosi Kelselhatan Fakulltas Kelselhatan Masyarakat Ulnivelrsitas 

Sriwijaya 

B. melningkatkan keltelrampilan selrta pelngeltahulan telrkait keljadian stulnting di 

Indonelsia selbagai belkal ulntul masa delpan 

1.4.2 Manfaat bagi Fakulltas Kelselhatan Masyarakat 

A. pelnellitian ini diharapkan mampu l melmbelri bahan relfelrelnsi selrta kelpulstakaan 

barul bagi mahasiswa Fakulltas Kelselhatan Masyarakat Ulnivelrsitas Sriwijaya 

telrultama bagi Pelminatan Promosi Kelselhatan 

B. melmbelri gambaran keljadian stu lnting di Delsa Ullak Peltangisan agar Fakulltas 

Kelselhatan Masyarakat belkelrjasama delngan lintas selktor ulntulk belrkontribulsi 

melrelncanakan program yang dapat melnulrulnkan angka stulnting 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat  

Melngeltahuli praktik pelmbelrian makanan delngan protelin helwani kelpada balita 

delngan harga elkonomis agar dapat mellakulkan pelncelgahan stulnting seljak dini. 

1.4.4 Manfaat bagi Pulskelsmas Talang Pangelran 

Mampul melmbelrikan kontribulsi dan pelrhatian lelbih melndalam pada kasuls 

keljadian stulnting di wilayah kelrja pulskelsmas.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkulp Lokasi 

Pelnellitian ini dilakulkan di Delsa Ullak Peltangisan Kelcamatan Pelmullultan Barat 

Kabulpateln Ogan Ilir 

1.5.2 Lingkulp Waktul 

Waktul Pellaksanaan pelnellitian ini yaitul dilakulkan pada bullan Novelmbelr – 

Delselmbelr 2023 

1.5.3 Lingkulp Matelri  

Pelnellitian ini melmbahas melngelnai analisis pelrilakul ibul dalam pelmelnulhan 

makanan delngan protelin helwani pada anak stulnting di Delsa Ullak Peltangisan 

Kelcamatan Pelmullultan Barat Kabulpateln Ogan Ilir.  
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